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Limbah Karbit Dapat Stabilkan Tanah

SURABAYA — Tembok Besar
(The Great Wall) di Cina —salah
satu dari tujuh keajaiban dunin—
berdiri kokoh ratusan tahun la-
manya, karena memanfaatkan
kapur. Demikian juga dengan ba-
ngunan-bangunan kuno lainnya,
seperti Shensi Pyramid serta ja-
lan-jalan di Roma, memiliki ke-
Fekahan karenn memanfantkan

i

Keberhasilan kapur sebagai ba-
han stabilisasi tanah tidak terle-
pas dari reaksi pozzilanic yang
merupakan reaksi antara unsur
kalsium dalam kapur dengan un-
sur silikat atau aluminat dalam ta-
nah. Reaksi itu membentuk ce-
menting agent. yaitu kalsium sili-
kat atau E
merupakan suatu massa yang ke-
ras dan kaku,

Sisa pembakaran karbit yang
berasal dari pabrik gas merupa-
kan material bersifat dan berun-
sur kimia mirip sekali dengan ka-
pur. Inilah schabnya yang men-
dorong Laboratonum Mekanika
Lanah Jurusan Teknik Sipil Uni-
versitas Kristen Petra Surabaya
melakukan  serangkaian  peneli-
tian laboratorium untuk menge-
tahui manfaat bahan sisa limbah
wndustri sehagai bahan tambahan
stabilisasi tanah,

Manfaat limbah karbit dari
pabrik gas industri untuk perta-
makalinya  menarik  perhatian
Santoso B serta Harsono | seba-
p0i - penyusunan skripsi sarjana
tﬂ:knﬁf s):'{piJ UK Penf;. Mmjreka
berdua menyusun skripsi dengan
judul Percobaan Manfaar Lim-
bah Karbit unik Stabilisasi Ta-
aah pada tahun 1987, Kemudian
dilanjutkan Gomulyo J dan Wi-
jaya Y pada tahun yang sama de-
ngan penelitian Sisa Pembakaran
Tungku Baja dan Sisa Pembaka-

ran - Karbit  unwk  Stabilisasi
Tanah,

Selain menggunakan sisa pem-
bakaran karbit (SPK), juga dipa-
kai sisa pembakaran tungku baja
(SPTB). Kedun bahan ini terma-
suk limbah industri yang selama
ini terbuang sia-sia, karena belum
diadakan penclivan tentang man-
fantnya. Penelitian dilakukan dua
macam. Pertama khusus pema-
katan SPK. Kedua, campuran
SPK dan sisa pembakaran tungku
baja.

Dari satu pabrik gas industri di
Kabupaten Gresik saja diperkira-

alsium aluminat yang"

kan setiap hari terbuang dua ton
sisa pembakaran karbit, sedang-
kan dari pabrik peleburan baja di
Kabupaten Sidoardjo terbuang
sekitar 7.5 ton/hari berupa sisa

leburan besi baja, batu bara

okas, dan batu kapur dalam

proses pembuatan baja.

Padagal di Jatim terdapat be-
berapa perusahaan gas industri,
selain milik swasta P'T" Samator-
Gas Industri di Desa Drijoredjo,
Kabupaten Gresik, juga milik pe-
merintah PT Gas Industri di Ka-
bupaten Sidoardio.

Usaha meningkatkan sifat-sifat
fisik dan kekuatan tanah dalam
pengertian “stabilisasi tanah™ ba-
nyak dilakukan melalui cara me-
kanis dengan cara memakai alat
pemadat tanah (deep compac-
tion) dan ledakan (blasting), ke-
mudian sistem drainase meng-
gunakan kombinasi preloadin
dan vertical drains, sistem termal,
injeksi, dan grouting.

"Namun juga dapat dilakukan
melalui  penambahan  bahan-
bahan, seperti semen, kapur, fly
ash, dan abu sckam." kata Ke-
pala Laboratorium Mekanik Ta-
nah Jurusan Teknik Sipil UK Pet-

ra Surabaya Ir Soebianto Tjand-

rawibawa kepada Pembharuan,
baru-baru ini,

Benda uji yang dipakai adalah
tanah yang diambil dari kawasan
Darmo Harapan dengan klasifi-
kasi fexfure silty clay yang meng-
andung unsur kimia silikat, alu-
minat, kalsium oksida, serta sul-
fat. Sedangkan SPK mengandung
unsur kimia dengan komposisi
kalsium oksida (59,98 %), alumi-
nat (9,07 %), dan silikat (1,46
%). Sementara komposisi sisa
pembakaran tungku baja terbe-
sar pada aluminat (14,48 %),
Fe2(§3 (21,83 %), silikat (9,5 %),
dan kalsium oksida (2,93 %).

Benda uji tanah yang digali
dari kedalaman satu meter terle-
bih dahulu dikeringkan dari u-
dara, kemudian dipecah-pecah
menjadi bagian kevirsccma ma-
nual, lalu diayak dan bagian yang
lolos disiapkan untuk benda uji,
Perbandingan  campuran  untuk
SPK adalah enam persen sampai
14 persen berat tnah kering

Sedangkan untuk kombinasi
SPK ditambah SPTB dipakai per-
bandingan 75 persen berat tanah
kering dicampur 25 persen berat

keting campuran SPK dan SPTB.
Sementara perbandingan campu-
ran SPK dan SPTB ada empat
kategori, masing-masing  satu
banding empat, satu  banding
tiga. tiga banding tujuh, dan tiga
banding lima yang artinya presen-
tase SPK terhadap tanah kering
bervariasai antara 6,67 persen
sampai 12,5 persen.

Jenis tes yang dilakukan, se-
perti berat jenis. dengan pedo-
man ASTM [DR54-58, Analisa Sa-
ringan (ASTM CI36-46), Atter-
berg Limit (ASTM D423-66 dan
D 424-59), Standard Proctor Test

-[1\.‘3 ™M D 69866 T), Unconfined

Compression Test (ASTN D
2166-66).

Dani hasil uji coba lahorato
rium itu, menurut I Soebinnto
Tiandrawibawa, ternyata pema-
kainn SPK dan campuran SPK
serta SPIB untuk stabilisasi
nah memberikan hasil cukup me-
munskan, terutama ditingan dan
Kenatkan kekuatan tanab {vncon
fined compressive  strength/Ou)
yang cukup tinggi serta peningka-
tan nilai modulus elastisitas (E),
meskipun nilai strain menjadi
kecil,

Bahkan kenaikan kekuatan ta-
nah ini akan meningkat sesuai u-
mur curing-nya. Selama uji coba
bahan, curing untuk benda uji i
lakukan dalam ruangan dengan
ttemperatur antara 270 sampim
320 derajat Celsius. Untuk men-
cegah agar kadar air tidak bery
bah, maka benda uji dibungkus
dengan aluminium fodl - Crring
dilnkukan sampai wmur 2% hoo
untuk campuran SPK dan sampai
56 hary untuk campuran SPK din
SPIR.

SPK yang dipakai sendirian se-
bagai campuran, menurut Ir Soe-
bianto ‘Tjandrawibawa, ternyata
memberikan nilai kenaikan ke-
kuatan tanah yang lehih ling%(i
bila dibandingkan dengan §
ditambah SPTB. “Jadi penambu
han SPTB schenarnya  kurang
bermantaat, tetapi penambahan
SPIR diharapkan dapat mem
bertkan peningkatkan permeabi-
litas campuran,” katanya.

Dari percobaan free swell yan
dilakukan dalam penelitian i
dapat disimpulkan bahwa pema-
katan SPK dapat mengurangi si-
fat mengembang (swell) tanah
terschut.

— Pembaruan/Fdi Soetedjo
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